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Abstrak- Limbab domestik grey water merupakan limbab yang berasal dari kegiatan rumabh tangga seperti mandi, mencuci atan kegiatan
dapur namun tidak termasuk_yang berasal dari WC (water closet). Umumnya limbab domestik grey water langsung dibuang ke badan air tanpa
mengalami pengolaban terlebily dabulu, sehingga dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan dan kesehatan. Salah satu alternatif untuk
mengatasi - permasalaban tersebut adalah dengan menggunakan teknik fitoremediasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetabui
kemampnan Tanaman Lotus — dalam menurunkan kadar Fosfat pada limbab domestik grey water. Metode penelitian yang dignnakan
menggunakan metode eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari empat variasi biomassa Tanaman Lotus: 0 g,
100 g, 200 g dan 300 g dengan 3 kali ulangan dan waktu tinggal selama 7 hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya pennrunan kadar
Fosfat yang bervariasi dengan nilai Fosfat 20,19; 7,82; 4,44 dan 1,97 mg/L. Perlakuan tertinggi yang mampn menurnnkan kadar Fosfat
adalah P3 dengan biomassa 300 g menghasilkan penurunan Fosfat mencapai 90 %  dengan nilai 1,97 mg/L dan telah memennbi standar
bakn mutn Permen LH No.15 tahun 2014 dengan batas maksimal Fosfat 2 mg/ L. Hasil uji homogenitas varians menunjukkan keempat
perlakuan memiliki varians yang homogen dan analisis sidik ragam menunjukkan babwa ¥, >F ., 5 % (4,07) dan >F ;1 % (7,59).
Hal ini menunjukkan babwa H, diterima yang menyatakan Tanaman Lotus mampu dalam fitoremediasi Fosfat pada limbab domestik grey

water.
Kata Kunci : Fitoremediasi, Fosfat, Linbah Domestif, Lotus.

PENDAHULUAN

Peningkatan ~ pertumbuhan  penduduk  di
Indonesia terjadi setiap tahunnya, khususnya di
Kabupaten Pati. Berdasarkan BPS Kabupaten
Pati (2020) dan Proyeksi Penduduk Kabupaten
Pati (2020), jumlah penduduk Kabupaten Pati
pada tahun 2020 sebesar 1.265.664 jiwa dengan
peningkatan pertumbuhan penduduk sebesar
0,58 %. Angka tersebut secara tidak langsung
menunjukkan dampak pada meningkatnya
volume limbah domestik. Demikian juga dengan
menurunnya fungsi Sungai Jeratun di Desa
Srikaton yang mengalami eutrofikasi dari dampak
peningkatan tersebut, karena adanya kepadatan
aktivitas masyarakat yang masih membuang air
limbah domestik ke saluran air tanpa melakukan
pengolahan terlebih dahulu. Haryani & Kartika
(2014) menyatakan apabila hal ini terjadi dalam
jangka panjang akan berakibat pada peningkatan
kadar Fosfat.

Peningkatan kadar Fosfat di Sungai Jeratun salah
satunya dipengaruhi oleh banyaknya air limbah
domestik yang mengandung detergen. Detergen
dapat meningkatkan kadar Fosfat, karena ion
Fosfat merupakan salah satu komposisi penyusun
detergen (Alfrida & Nazir, 2016). Keberadaan
senyawa Fosfat di Sungai Jeratun mempengaruhi
produktivitas kondisi perairan dan kelangsungan

hidup biota air serta jika melebihi batas yang
ditentukaan  dalam jangka panjang akan
menimbulkan dampak bagi lingkungan dan
kesehatan. Dampak bagi lingkungan yaitu
timbulnya algae bloom yang menyebabkan perairan
tersebut tertutup dan sinar matahari tidak dapat
masuk kedalam air sehingga fotosintesis tanaman
air terganggu menyebabkan kematian organisme
perairan, menimbulkan bau dan air tidak dapat
digunakan sesuai peruntukannya (Patricia &
Astono, 2018). Sedangkan dampak Fosfat bagi
kesehatan jika limbah tersebut mencemari air
bersth atau makanan dapat menimbulkan
septicemia  (keracunan  dalam  darah) dan
menyebabkan iritasi saluran pencernaan.

Melihat permasalahan tersebut, perlu dilakukan
upaya untuk menangani air limbah domestik
terlebih dahulu sebelum dibuang ke saluran air.
Dengan karakteristik air limbah domestik yang
banyak mengandung bahan organik, sistem
pengolahan air limbah dilakukan  melalui
prosedur khusus dengan menggunakan teknik
fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan teknik
pembersihan  dan  pengurangan zat pencemar
dalam tanah atau air dengan menggunakan
bantuan tanaman (Baroroh & Irawanto, 2016).
Pada fitoremediasi tanaman memanfaatkan
bahan kimia dalam limbah sebagai nutrisi untuk

207


mailto:ritanovitasari34@gmail.com
mailto:dyah.ayu@upgris.ac.id

PROSIDING

Pandemi Covid 19"

SEMINAR NASIONAL SAINS DAN ENTREPRENEURSHIIP VII TAHUN 2021
“Digitalisasi Biosains dan Pembelajaran Bervisi Entrepreneurship di Era

Semarang, 28 Agustus 2021

mencukupi kebutuhan haranya (Hapsari ez af,
2018).

Tanaman yang digunakan sebagai fitoremediator
adalah Tanaman Lotus  (Nelumbo  nucifera).
Pemilihan Tanaman Lotus didasarkan pada
pertimbangan tingginya sifat hiperkumulator,
kemampuan tumbuh di perairan dengan kadar
nutrisi yang rendah serta laju pertumbuhannya
yang sangat cepat (Andiese, 2011). Selain itu
sebagai kontribusi nyata untuk menangani limbah
domestik grey water di Desa Srikaton dengan
membantu  petani  dalam  memanfaatkan
kelimpahan Tanaman Lotus yang dianggap
sebagai gulma perairan di area persawahan yang
justru di wilayah lain keberadaan Tanaman Lotus
sudah jarang ditemukan.

Pada penelitian Hanifa (2018), menggunakan
Tanaman Lotus pada berat basah tanaman 198 gr
dan laju pembebanan hidrolisis 210 1/ ml*,
Tanaman ini mampu menurunkan logam berat
berupa kadar TSS, nikel dan total krom masing-
masing 75 %, 55,47 % dan 61,13 %. Sedangkan
dalam  penelitian ~ Parwaningtyas  (2019),
menggunakan tanaman teratai yang memiliki
karakteristik struktur anatomi mirip dengan
Tanaman Lotus, mampu menurunkan kadar
nitrogen 60,2 % dan kadar Fosfat sebesar 52,38
%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
kemampuan Tanaman Lotus (Nelumba nucifera)
dalam  menurunkan  kadar Fosfat pada
fitoremediasi limbah domestik grey water.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi
Universitas  PGRI Semarang dengan sampel
limbah domestik grey water dari salah satu rumah
warga di wilayah Desa Srikaton, Kayen, Pati.

Sedangkan wuntuk uji analisa kadar Fosfat
menggunakan jasa analisis di Balai Laboratorium
Keschatan dan Pengujian Alat Kesehatan ]l
Soekarno Hatta No. 185, Tlogosari, Semarang.

Jenis penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan menggunakan desain Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang disusun menurut variasi
biomassa Tanaman Lotus. Perlakuan penelitian
terdiri dari empat variasi biomassa Tanaman
Lotus yaitu ; 0 g (kontrol), 100 g, 200 g dan 300 g
yang disusun secara acak dengan undian,
sedangkan volume limbah adalah 5 liter untuk
setiap perlakuan dengan 3 kali ulangan.

Tanaman Lotus diaklimatisasi terlebih dahulu
selama 7 hari di bak yang berisi air bebas mineral
sebelum diaplikasikan pada limbah domestik grey
water. Aklimatisasi bertujuan agar tanaman
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
tumbuh  dalam  perlakuan  fitoremediasi.
Kemudian proses fitoremediasi dilakukan di 12
bak yang telah disiapkan dan diisi dengan limbah
domestik grey water sebanyak 5 liter dan media
koral ~sebagai substrat tumbuh tanaman.
Fitoremediasi dilakukan selama 7 hari dengan
mengamati kondisi tanaman dan mengukur
parameter lingkungan berupa pH dan suhu yang
dilakukan setiap hari.

Pengujian kadar fosfat diukur berdasarkan
metode asam askorbat. Pengambilan data
dilakukan dengan observasi dan pengukuran dari
hasil laboratorium. Data dianalisis menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS 25. Uji yang
dilakukan yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
uji ANOVA dan uji Duncan. Kemudian data
yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel
dan narasi untuk membahas mengenai hasil
penelitian. Data hasil laboratorium mengenai
kadar fosfat pada setiap sampel dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fosfat
Tabel 1. Kadar Fosfat Limbah Domestik Grey Water dengan Fitoremediasi Tanaman Lotus (Nelumbo nucifera)
Para- Baku Perlaku- Ulangan Kadar %
Meter Mutu an Fosfat * Penurunan
SD
U1 U3
Fosfat (mg/L) 2 PO 23,59 19,12 17,85 20,192 0
+3,01
P1 8,29 5,601 9,56 7,82b 61
+2,01
P2 4,59 5,42 331 4 44be 78
+1,06
P3 1,89 274 1,28 1,97¢ 90
+0,73
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Superskrip huruf berbeda pada kolom menunjukkan adanya beda nyata pada selang kepercayaan 95 %

(= 0,05)

Keterangan :

PO = Biomassa Lotus 0 g
P1 = Biomassa Lotus 100 g
P2 = Biomassa Lotus 200 g
P3 = Biomassa Lotus 300 g

Berdasarkan hasil pengukuran Fosfat pada
limbah domestik grey water menunjukkan bahwa
nilai rerata Fosfat pada keempat perlakuan
menunjukkan  hasil yang bervariasi. Pada
perlakuan PO (kontrol) limbah domestik grey water
menunjukkan nilai kadar Fosfat sebesar 20,19
mg/L dengan standar deviasi 3,01. Nilai tersebut
diketahui melebihi standar baku mutu Dinas
Lingkungan  Hidup (2014) dengan batas
maksimal 2,0 mg/L. Tingginya nilai kadar Fosfat
pada perlakuan kontrol disebabkan oleh adanya
senyawa Fosfat dalam air limbah yang berupa
polifosfat, ortofosfat dan Fosfat organik yang
berlebihan. Polifosfat berasal dari buangan
penduduk dalam penggunaan detergen yang
dalam komposisi penyusunnya mengandung
Sodium tripoliphosphat (Na;P,O,)) (Patricia,
2018). Sedangkan Fosfat organik dapat terbentuk
dari ortofosfat yang terlarut melalui proses
biologis, karena baik bakteri maupun tanaman
dapat menyerap Fosfat bagi pertumbuhannya
(Raissa, 2017).

Pada perlakuan P1 dengan penambahan variasi
biomassa Tanaman Lotus 100 g menunjukkan
nilai kadar Fosfat sebesar 7,82 mg/L dengan
standar deviasi 2,01. Dari nilai kadar Fosfat
tersebut dapat diketahui terjadi penurunan nilai
kadar Fosfat pada perlakuan P1 sebesar 61 %.
Demikian juga terjadi penurunan nilai kadar
Fosfat pada perlakuan P2 dengan penambahan
variasi biomassa Tanaman Lotus 200 g
menunjukkan nilai kadar Fosfat menjadi 4,44
mg/L dengan standar deviasi 1,06 dan persentase
penurunan sebesar 78 %. Dan pada perlakuan P3
dengan penambahan variasi biomassa Tanaman
Lotus 300 g menunjukkan nilai kadar Fosfat tidak
melebihi standar baku mutu Dinas Lingkungan
Hidup (2014) menjadi 1,97 mg/L dengan standar
deviasi 0,73 dan persentase penurunan mencapai
90 %. Schingga dapat diketahui bahwa biomassa
Tanaman Lotus (Nelumba nucifera) yang memiliki
kemampuan tinggi dalam menurunkan kadar
Fosfat limbah domestik grey water adalah pada
perlakuan P3 dengan penambahan variasi
biomassa 300 g.

Penurunan kadar Fosfat pada limbah domestik
grey water dengan fitoremediasi Tanaman Lotus
dengan variasi biomassa tanaman 0 g, 100 g, 200
g dan 300 g selama 7 hari menunjukkan bahwa
semakin tinggi biomassa tanaman yang digunakan
dalam fitoremediasi maka kadar Fosfat limbah
domestik grey water semakin rendah. Hal ini terjadi
karena adanya proses penyerapan ion ortofosfat
oleh Tanaman Lotus, terutama oleh akar. Pada
Tanaman Lotus terdapat akar yang selalu
terendam  dalam air. Air limbah yang
mengandung ion ortofosfat akan bermuatan
positif dan cara mengikat ion ortofosfat tersebut
dengan memasukkan objek yang bermuatan
negatif. Akar Tanaman Lotus bermuatan negatif
dan berperan sebagai magnet untuk menarik
unsur-unsur bermuatan negatif (Astuti, 2018).

Banyaknya jumlah tanaman yang dipakai
membuat luas permukaan akar Tanaman Lotus
yang kontak dengan air limbah semakin besar.
Semakin besar tanaman semakin besar juga luas
permukaan dari akar untuk menyerap polutan
yang ada, sehingga kemampuan dalam menye:
polutan semakin besar dibanding tanan
dengan biomassa kecil (Stefthany, 2013). Hal ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Andyanto (2019) menggunakan tanaman teratai
dengan variasi biomassa tanaman dari 0 g - 75 g
dapat menurunkan kadar Fosfat dan amonia pada
limbah cair rumah tangga paling tinggi pada
biomassa 75 g dengan waktu tinggal optimal 6
hari dapat menurunkan persentase Fosfat 84 %
dan amonia 64 %.

Jumlah biomassa atau berat Tanaman Lotus
sangat mempengaruhi proses penurunan kadar
Fosfat. Semakin tinggi biomassa Tanaman Lotus
maka semakin besar pula potensi akumulasi
limbah domestik grey water oleh tanaman tersebut.
Penurunan kadar Fosfat terjadi karena pengaruh
adanya penyerapan ion ortofosfat ke dalam
Tanaman Lotus  melalui fitoakumulasi.
Fitoakumulasi merupakan proses penyerapan
polutan, termasuk kadar Fosfat dalam bentuk ion
ortofosfat, oleh akar tanaman dan
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mengakumula51kannya ke bagian tanaman seperti
batang dan daun (Soheti Sumarlin & Marisi,
2020). Proses penyerapan ion ortofosfat yang
terdapat dalam limbah dilakukan oleh ujung-
wjung akar Tanaman Lotus dengan jaringan
meristem. Proses ini terjadi karena adanya gaya
tarik-menarik oleh molekul-molekul air pada
Tanaman Lotus. Ion ortofosfat yang diserap oleh
akar Tanaman Lotus akan masuk ke batang
melalui jaringan pengangkut (xilem) kemudian
diteruskan ke daun (Raissa, 2017). Proses
pergerakan ion ortofosfat menuju pembuluh
xylem pada saat pengangkutan melalui dinding
sel dari epidermis ke endodermis (Siswandari &
Iin Hindun, 2016). Sehingga biomassa Tanaman
Lotus sangat mempengaruhi luas permukaan akar
Tanaman Lotus yang kontak dengan air limbah
sebagai biofilter dalam mekanisme fitoakumulasi
yang mana akan berpengaruh terhadap kualitas
air limbah tersebut.

Menurut Afifah (2016) Fosfat umumnya diserap
oleh tanaman dalam bentuk ion ortofosfat primer
H,PO, atau ion ortophosphat sekunder HPO,”
Fosfat dalam limbah domestik grey water pahng
banyak dihasilkan dari penggunaan detergen yang
dipakai untuk kegiatan mencuci sehari-hari.
Fosfat berasal dari Sodium tripolifosfat yang
merupakan salah satu bahan yang kadarnya besar
dalam detergen (Artiyani & Firmansyah, 2016).
Sodium tripolifosfat (Na,P,0O,,) ini merupakan
senyawa polimer dari pohfosfat P,0,,") yang
akan terhidrolisa menjadi PO, dan P,O, yang
selanjutnya  juga terhidrolisa menjadi  PO,.
Reaksinya adalah sebagai berikut (Stethany, 2013)

P,0,” + HO——> PO, + P,0,* + 2H"

P,O0," + HLO—> 2P0+ 2H"

Dari  reaksi tersebut senyawa  polifosfat
mengalami  hidrolisis membentuk ortofosfat
terlebih dahulu sebelum dapat dimanfaatkan
sebagai sumber fosfor oleh tanaman. Setelah
masuk ke dalam tanaman, Fosfat anorganik akan
mengalami perubahan menjadi organofosfat.
Menurut Parwaningtyas (2019), reaksi ionisasi
asam ortofosfat adalah sebagai berikut :

H,PO, <—> H" + H,PO,
HPO§< >H" +HPO
HPO,” <—> H"+ PO,”

Pada Tanaman Lotus perubahan Sodium
tripolifosfat menjadi ortofosfat berlangsung lebih
cepat. Hal ini dikarenakan kandungan Fosfat

5
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yang terkandung dalam limbah merupakan
nutrient bagi Tanaman Lotus untuk dijadikan
sumber fosfor bagi tanaman tersebut. Fosfor
diambil Tanaman Lotus dalam bentuk H,PO,
dan HPO,” (Utami & Mahmudah, 2018). Unsur
P dalam Fosfat merupakan salah satu nutrisi
utama yang sangat penting bagi tanaman
disamping Nitrogen (N) dan Kalium (K) (Yudha,
2016).  Fosfor  bagi  tanaman  berfungsi
membentuk asam nukleat (DNA dan RNA),
menyimpan serta memindahkan energi Adenosin
Trii Phosphate (ATP) dan Adenosin Di Phosphate
(ADP), merangsang pembelahan sel, membantu
proses metabolisme, asimilasi serta respirasi
(Rahmawati, 2016).

Fosfor diserap oleh Tanaman Lotus dalam
bentuk ion ortofosfat pnmer H,PO, dan ion
ortophosphat sekunder HPO,” melalm proses
awal fitostabilisasi, dimana ion ortofosfat naik
menuju zona akar Tanaman Lotus vyang
disebabkan oleh proses transpirasi tanaman
(Hanifa, 2018). Hal tersebut menyebabkan ion
ortofosfat akan terakumulasi sehingga tidak dapat
bergerak  keluar zona akar (imobilisasi).
Kemudian  dilanjutkan  proses  rhizofiltrasi,
dimana terjadi adsorpsi atau pengendapan ion
ortofosfat pada akar atau penyerapan ke dalam
akar. Ton ortofosfat menembus endodermis akar
dan mengikuti aliran transpirasi menuju bagian
atas tanaman melalui jaringan pengangkut (xylem
dan floem) ke bagian tanaman lainnya
(Siswandari, 2016). Kemudian dilanjutkan dengan
proses fitoekstraksi yaitu proses penyerapan ion
ortofosfat oleh Tanaman Lotus dari media
tumbuhnya. JIon ortofosfat yang terserap
selanjutnya didistribusikan ke dalam berbagai
organ Tanaman Lotus. Selanjutnya yaitu proses
fitodegradasi, dimana terjadi penguraian ion
ortofosfat dari rantai molekul yang kompleks
diurai menjadi bahan yang tidak berbahaya
menjadi susunan molekul yang lebih sederhana
yang dapat berguna bagi tanaman itu sendiri yaitu
berupa unsur fosfor. Enzim yang berperan pada
proses fitodegradasi adalah debaloganase, oxygenase
dan reductase (Ahmad & Adiningsih, 2019). Proses
terakhir yaitu fitovolatisasi, dimana terjadi proses
pelepasan ion ortofosfat yang sudah tidak
berbahaya yang selanjutnya akan diuvapkan ke
atmosfer dalam bentuk senyawa volatile
(Padmaningrum, 2014). Jadi ion ortofosfat yang
terserap ~ melalui  perakaran  lotus  akan
dimanfaatkan  untuk  pertumbuhan  Lotus,
sehingga menyebabkan kadar Fosfat yang
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terdapzlt pada limbah domestik grey
mengalami penurunan.

water

Proses fitoremediasi dipengaruhi juga oleh
kondisi lingkungan seperti suhu dan pH.
Keadaan pH berdasarkan pengukuran dengan
menggunakan pH meter diperoleh pH awal air
limbah domestik grey water sebesar 8,2 dan pH
mengalami penurunan dengan metode
fitoremediasi selama 7 hari berturut-turut rata-
rata menjadi 7,9; 7,8; 7,6; 7,3; 7,0; 6,7 dan 0,5.
Sedangkan pengukuran suhu pada air limbah
domestik  grey  water dengan menggunakan
thermometer raksa selama proses fitoremediasi 7
hari diperoleh rata-rata berturut-turut 28,0; 27,3;
27.5; 27.8; 27.4; 27,6 dan 28,4 °C. Suhu rata-rata
sebelum perlakuan atau hari ke-0 adalah 26 °C.
Pada saat perlakuan suhu terendah adalah 27,3 °C
dan suhu tertinggi adalah 28 °C. Suhu tersebut
masih dalam batas normal tanaman untuk
tumbuh yaitu berkisar 10 °C — 35 "C. Suhu air
limbah dipengaruhi oleh suhu lingkungan akibat
cuaca pada saat perlakuan. Suhu berpengaruh
terhadap tingkat penyerapan karena suhu
berkaitan dengan proses metabolisme dan
fotosintesis. Kenaikan suhu dapat menaikkan
kecepatan difusi ion ortofosfat ke akar Tanaman
Lotus (Astuti, 2018).

Pada hasil penelitian ini Tanaman Lotus setiap
hari terlihat segar pada pagi hari kemudian layu
saat siang hari dan kembali segar saat malam hari.
Hal ini menunjukkan bahwa absorbsi zat
makanan dan proses fotosintesis terjadi pada
siang hari. Hal yang berbeda terjadi pada hari ke-
4 sampai ke-7 Tanaman Lotus mulai
menunjukkan gejala klorosis yaitu daun yang
semula hijau berubah menjadi kuning kecoklatan
dan mulai mengering. Klorosis dapat terjadi
karena logam berat menghambat kerja enzim
yang mengkatalis sintesis klorofil (Astuti, 2018).
Selain itu tanaman berada pada kondisi
lingkungan yang kurang ternutrisi. Beberapa
tanaman mulai mengering dan ada juga yang
menggugurkan daunnya. Hal ini terjadi karena
logam yang sudah masuk ke dalam tubuh
tanaman  akan  dieksresikan  dengan  cara
menggugurkan daun yang sudah tua sehingga
nantinya dapat mengurangi kadar logam (Hanifa,
2018). Pada awal penelitian hingga hari ke-4
kondisi fisik Tanaman Lotus masih segar, namun
kemudian terus menurun hingga hari ke -7.

Perubahan morfologi pada Tanaman lotus
disebabkan juga oleh perubahan pH akibat
sintesis senyawa organik yang dilepaskan ke

dalam media membuat pH pada limbah media
tanam Lotus tidak teratur. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh keadaan pH lingkungan karena
tanaman  diletakkan pada tempat terbuka.
Penurunan pH merupakan salah satu penyebab
terjadinya pelarutan Ca-fosfat menjadi ortofosfat
(Hanifa, 2018). Kemasaman media tanam
berpengaruh pada proses biotransformasi elemen
makro dan  mikro. Pelarutan elemen-elemen
tersebut  berpengaruh  terhadap patogenitas
mikroba pathogen dan ketahanan tanaman
terthadap penyakit salah satunya gejala klorosis
pada tanaman (Rahmawati, 2010).

KESIMPULAN

Tanaman Lotus (Nelumbo nucifera) mampu dalam
menurunkan kadar Fosfat pada fitoremediasi
limbah domestik grey water yang dibuktikan
dengan persentase penurunan kadar Fosfat 0 %,
61 %, 78 % dan 90 % dengan nilai Fosfat 20,19;
7,82; 444 dan 197 mg/L. Semakin tinggi
biomassa Tanaman Lotus maka kemampuan
dalam menurunkan kadar Fosfat akan
meningkat.

SARAN

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini
diantaranya; perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang kemampuan Tanaman Lotus
dalam menurunkan zat polutan yang lainnya
schingga ada penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan fitoremediasi Tanaman Lotus. Selain itu
untuk  penelitian  selanjutnya,  sebaiknya
diusahakan ~ memanfaatkan  tanaman  yang
mempunyai daya tahan terhadap limbahnya baik,
variasi biomassa diperbesar, sehingga dapat
menggunakan konsentrasi limbah yang lebih
tingei lagi dan pengaruh variasi biomassa akan
dapat terlihat.
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